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ABSTRAK

RINI MARNI.Z2005.HASHI SEBAGAI SALAH SATU UNSUR DALAM ETIKA
MAKAN MASYARAKAT JEPANG. Skripsi. Program Studli Bahasa dan
Sastra Jepang 81 Universitas Darma Persada.

Sumpit {Hashi) adalah sepasang stik kecil yang
berukuran panjang dan lancip. Hashi merupakan peralatan
makan tradisicnal Jepang yang mendapat pengaruh dari
kebudayaan negara Cina. Pada mulanya sumpit (hashildi
Jepang di anggap Sebagai sesuatu yang sangat berharga dan
mahal hanya digunakan oleh kaisar dan para bangsawan saja.
Dengan seiringnya waktu, hashi menjadi sebuah peralatan
makan vyang digunakan oleh berbagai macam kalangan dan
lapisan masyarakat Jepang. Hashi telah banyak mengalami
perkembangan baik dari seql bentuk, warna dan bahan
pembuatannya. Dalam menggunakan hashi di meja makan ada
etika~etika yg perlu diperhatikan, karena cara seseorang
menggunakan sumpit di atas meja makan dapat mencerminkan
sikap dan kepribadian seseorang. Hashi juga bermanfaat
bagi kesehatan. Dengan menggunakan sumpit (hashi} 3sejak
usia dini dapat merangsang perkembangan intelektual anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan Salah satu negara maju di Asia
yang telah berkembang pesat baik dalam bidang teknologi,
ilmu pengetahuvan dan kebudayaan. Seiring dengan kemajuan
zaman, kebudayaan dan tradisi-tradisi yang ada di .Jepang
juga mengalami perkembangan. Salah satunya adalah

penggunaan sumpit di dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Selain Jepang ada 3juga negara-negara Asia lainnya
yang menggunakan sumpit dalam kehidupan sehari-hari
mereka, sepertl; China, Korea dan Vietnam. Thailand
sebenarnya juga termasuk negara yang menggunakan sumpit,
namun sejak diperkenalkannya peralatan makan Barat oleh
raja Rama V pada abad ke-19 penggunaan sumpit di Thailand

sekarang terbatas hanya pada mie.’

'ht1p / Awww answ ers. comviopi o/ chopsticks 1




Sumpit adalah sepasang stik kecil Dberukuran
panijang dan lancip yang merupakan alat makan tradisional

di negara-negara Asia.

Sumpit pertama kali dikembangkan di negara China
sekitar 9000 tahun yang lalu. Pada masa Dinasti Tang
perlahan-lahan sumpit mulai menyebar ke negara Korea dan

Vietnam.?®

Pi China, bagian atas sumpitnya sedikit berbentuk
empat perseqi panjang dan bagian bawahnya sedikit
berbentuk bulat. Hal ini ada hubungannya dengan
kebudayaan China kuno, vyang menganggap bahwa langit
berbentuk empat persegl panjang dan bumi dianggap

berbentuk bulat.

Pada tahun 500 setelah Masehi, sumpit mulai
diperkenalkan ke Jepang. Sumpit Jepang disebut dengan
Hashi (}gg ). Setelah masuk ke Jepang, hashi sudah dalam
bermacam-macam bentuk. Bentuk hashi lebih pendek dari
sumpit China dan lebih tipis. Hal ini dikarenakan orang
Jepang biasa makan makanan yang berbentuk tipis dan rata,

seperti potongan tipis daging ikan (Ssashimi).

? http: //appd chinadaily. com cn/ star /2002/1010/culB-1. himl



Di Jepang hashi semula dianggap sSangat Dberharga
dan digunakan semata-mata hanya untuk upacara keagamaan.
Hashi vyang biasa digunakan untuk makan pada awalnya
terlihat seperti penjepit yang terbuat dari satu buah
potongan bambu yang digabungkan di atasnya. Pada abad ke-
10 hashi sudah npulai dibuat dezlam bentuk potongan yang

terpisah.J

Lebih dari 3500 tahun telah berlalu sejak hashi
lahir, corang-crang mulai terbiasa makan tiga kali sehari

dengan menggunakan sumpit atau hashi.*!

Sumpit atau hashi: merupakan alat makan yang serba
guna. Sumpit bisa dipakali untuk apa sSaja sSebagaimana
halnya garpu dan sendok. Seperti mengaduk telur,
mengocok, mengangkat makanan dengan berbagai macam bentuk
dan wukuran, menusuk, membalik makanan dan banyak lagi.
Sumpit atau hashi biasanya digunakan juga untuk

menggoreng.

Jepang adalah negara pertama yang menyoroti
bagaimana pentingnya sumpit atav hashi dalam kehidupan

sehari-hari. Tanggal 4 Aqustus ditetapkan sebagai hari

"t /fwww.calacademy org/research/anthropology/ulensil/chpsick hm




sumpit Atau hashi. Setiap tahunnya wanita Jepang membeli
hashi vyang baru dan membakar hashi lama yang biasa mereka
gunakan dengan maksud untuk mengekspresikan apresiasi

mereka,

hda berbagai macam Jjenis hashi. Selain untuk
makan ada juga hashi vyang khusus digunakan di dapur untuk

memasak dan untuk mengangkat kue,

Kayu adalah bahan dasar vutama dalam membuat
hashi, tetapi hashi vyang terbuyat dari bambu adalah yang
paling populer karena harganya tidak mahal, dapat dengan
mudah tersedia, mudah dibagi menjadi dua bagian, tahan

terhadap panas, tidak berbau dan tidak mempunyai rasa.

Biasanya hashi yang terbuat dari bambu atau kayu
ini dicat atau bahkan didekorasi dengan sebuah desain,
Bahan kayu dari pohon cemara, kayu ijati, kayu cendana,
tulang hewan dan bermacam-macam logam juga digunakan

untuk membuat hashi.

Dahulu orang-orang kaya atau orang-orang kerajaan
biasanya menggunakan hashi vyang terbuat dari permata,

emas, perunggu, kuningan, batu karang, batu akik, gading,

* ttp://appt chinadaily com. cn/star /2002/1010/ cul8-) himi



perak dan emas. Hashi yang terbuat dari bahan perak akan
mengalami perubahan warna menjadi hitam apabila terkena

makanan yang mengandung racun.’

Di Jepang setiap anggota keluarga mempunyal satu
set hashi masing-masing dan selalu ditaruh di dalam kotak
hashi. Hashi yang biasa digunakan untuk di meja makan
pada umumnya terbual dari bambu atau kayu vyang sudah

dipernis.

Ada beberapa hal vyang dilarang untuk dilakukan
saat mengqgunakan hashi di meja makan, salah satunya
dilarang memberikan makanan dari hashi satu ke hashi
lainnya. Hal ini mengingarkan pada upacara kematian
secara agama Budha, vyang ditunjukkan dengan tulang dari
jasad vyang sudah dibakar atau dikremasikan diberikan
kepada anggota keluarga satu persatu dengan menggunakan

Sump'lt.6

Hashi mempunyal peranan yang sangat penting dalam
upacara keagamaan dan perayaan di Jepanq, seperti;
upacara minum teh upacara kematian, perayaan festival-

festival, peravyaan hari tahun baru dan lain-lain.

- butp.//www.catacademy org/research/anthropology/uensil/chpsick htm




Di antara negara-negara maju, hanya negara Jepang
yang membuat perbedaan dalam peralatan makan dan minum

antara pria, wanita, suami, istri dan anak-anak.

Para orang tua dan quru di Jepang mengajarkan
anak-anak bagaimana cara menggunakan hashi, mengingat
hubungannya dengan kemampuan intelektual anak. Ketika
pertama kall seorang anak menangis pada saat dilahirkan,
sel otak lebih banyak berkurang daripada bertambah.
Namun, berat dari otak Seoranqg anak akan bertambah secara
dramatis setelah lahir, sebagai sebuah isyarat bahwa

kemampuan intelektual mulai berkembang.

Ketika wusia tiga atau empat tahun, berat otak
anak tiga kall 1lebih besar daripada saat dilahirkan.
Ketika usia tujuh atau delapan tahun, berat otak seorang
anak telah berkembang 95%, hampir sama dengan berat otak
orany dewasa. Pada masa ini, sebuah fungsi seperti aliran
listrik menyebar dari sel urat syaraf dan menjalar di

dalam otak seperti scbuah jaringan .7

Sebagian besar gerakan dari tangan, khususnya

jari-jari tangan, merangsang perkembangan jaringan ini.

“Richard J. Bowring. A Hundred More Things Japan (Tokyo, lapan 1980). Hal 48




Sebagaimana seorang anak melatih jari-jarinya, jaringan
urat syaraf di dalam otak mulai memberikan perintah untuk
membuat suatu gerakan tangan dan memperkuat Jjari-jari
tangan. Respon dari gerakan tangan bertambah dan dJari-
jari tangan mulai berfungsi sebagai sebuah hasrat atau
keinginan, kemampuan untuk menggerakkan kekuatan tubuh,
pikiran, pemahaman dan proses imajinasi juga berkembang,
yang berarti dengan menggqunakan sumpit atau sebuah pensil

merangsang perkembangan intelektyal anak,

Waktu uvntuk memulai menggunakan hashi bagi anak-
anak Jepang sekarang ini dimulai setelah melewati usia 1
tahun. Ketlka seorang anak telah berusia 2 tahun, mereka
mulal menunjukkan ketertarikannya pada hashi sebagai

mainan yang mendorong mereka untuk menggunakannya.”

Hashi merupakan peralatan makan yang sederhana,
higenis dan sesuail dengan berbagai macam makanan, Hal ini

yang membuat masakan Asia Timur sangat terkenal.

Restoran-restoran di Jepang sekarang ini lebih

banyak menggunakan sumpit atau hashi yang dapat dibuang

: hotp //www calacademy org/rescarch/anthropology/Autensit/chpstck. m
ibid.



getelah mengqgunakannya. Hashi 3jenis inl disebut dengan
i

wari-bashi (?] % ).

Wari-bashi terbuat dari bahan kayu yang ringan
dan secara sederhana telah dilekatkan pada bagian atasnya
untuk menjamin para pelanggan bahwa sumpit atau hashi itu

belum pernah digunakan sebelumrniya.

Pada saat ini hashi telah banyak mengalami
perkembangan baik dalam bentuk, warna maupun bahan

pembuatnya.

1.2 Pembatasan Masalah

Pada awalnya hashi di Jepang hanya digunakan
semata-mata untuk upacara-upacara keagamaan saja dan
digqunakan oleh para bangsawan dan orang-orang kaya saija,
namun dengan seiringnya waktu hashi menjadi peralatan
makan yang digunakan oleh berbagai Kkalangan dan lapisan
masyarakat Jepang. Cleh karena itu yang menjadi masalah
dalam skripsi ini adalah bagaimana fungsi hashi di dalam

kehidupan orang Jepanag.




1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, tujuan
penulisan skripsi i p adalah untuk men jaw ab dan

memaparkan tungsi hashi di dalam kehidupan orang Jepang.

1.4 Metode Penulisan

Penulisan skripsi ini menggunakan met ode
kepustakaan dan bersifat deskriptif analisis yaitu,
mendeskripsikan data-data yang ada, kemudian
menganalisanvya. Data-data vyang diambil dari koleksi
perpustakaan Universitas Darma Persada, dari perpustakaan
Japan Focundation, website internet serta buku-buku
penunjang lainnya yang bermanfaat bagi kelancaran skripsi

ini agar menjadi lebhih baik dan berbaobot.

1.5 SistematikaPenulisan

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 4 Bab
yang masing-masing babnya akan membahas pokok-pokok

bahasan seperti di bawah ini.
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BAB I : PENDAHULUAN. Dalam bab ini membahas Latar
Belakang Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penulisan,

Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan.

BAB 1T : ASAL-USUL DAN PERKEMBANGAN  SUMPIT
{HASHI). Dalam bab ini penulis menjelaskan asal-usul
sumpit (hashi) dan perkembangan hashi di Jepang serta

bentuk dan bahan pembuat hashi.

BAR TII : TEKNIK DAN ETIKA PENGGUNAAN HASHI.
Penulis menguraikan tentang teknik dalam mengqunakan
sumpit (hashi), etika dalam menggunakan hashi di atas
meja makan dan hashi di dalam kehidupan orang Jepang

sekarang ini.

BAB IV : KESIMPULAN. Bab ini memuat kesimpulan
vang diperolen penulis terhadap kajian yang diteliti

dalam skripsi ini.




